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Abstract

Microplastics Characteristics in Sediment and Water of Wulan Estuary Demak

Microplastics are small plastic particles that have the characteristics of easily accumulating in seawater and sediments with
a diameter of less than 5 mm. The presence of microplastics in seawater and sediments may have a chain impact on
marine ecosystems and humans. The purpose of this study was to determine the characteristics of microplastics in sediment
and seawater in the Wulan River Estuary, Demak. Sediment and seawater samples were taken by purposive sampling at five
different stafions in line with the river mouth on 20 May 2021. Visual identification and counting of microplastics using a
microscope, and FTIR (Fourier fransform infrared) test. The highest abundance of microplastics was found in Statfion 2
sediment (400 particles.Kg-1) and Station 1 seawater (99 particles.L-1) which is the end of the Wulan river flow. The diversity
of microplastic characteristics in the form of fragments, fibers, pellets and fiims, the most abundance was fragments of
particles in sediment and seawater samples. The color of the microplastic particles is predominantly black and blue, with
lesser number of brown, white, red, green, yellow and purple. The microplastic particle size range was found between 1.00-
259.06 m. Microplastic pollutants are nitrile, nylon and PTFE (Polytetrafluoroethylene) plastics. The results of this study reveal
the sources of anthropogenic pollution in the study area which are not only caused by human activities on land but also
from the movement of water in the marine environment.
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Abstrak

Mikroplastik adalah partikel plastik kecil yang memiliki karakteristik mudah terakumulasi pada air laut laut dan sedimen
dengan ukuran diameter kurang dari 5 mm. Keberadaan mikroplastik pada air laut laut dan sedimen dapat memberikan
dampak berantai terhadap ekosistem perair lautan dan manusia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik mikroplastik pada sedimen dan air laut di Muara Sungai Wulan, Demak. Sampel sedimen dan air laut diambil
dengan purpossive sampling di lima stasiun yang berbeda segaris dengan muara sungai pada tanggal 20 Mei 2021.
Identifikasi dan penghitungan mikroplastik secara visual menggunakan mikroskop, dan uji FTIR (Fourier transform infrared).
Kelimpahan mikroplastik tertinggi ditemukan pada sedimen Stasiun 2 (400 partikel.Kg-1) dan air laut Stasiun 1 (99 partikel.L)
yang merupakan akhir dari aliran sungai Wulan. Keragaman karakteristik mikroplastik yang berupa fragment, fiber, pellet
dan film, partikel fragmen terbanyak di sample sedimen dan air laut. Warna partikel mikroplastik didominasi hitam dan biru,
dengan warna coklat, putin, merah, hijau, kuning dan ungu yang lebih sedikit. Rentang ukuran partikel mikroplastik yang
ditemukan antara 1,00-259,06 um. Polutan mikroplastik berjenis plastik nitrile, nylon dan PTFE (Polytetrafluoroethylene). Hasil
penelitian ini mengungkapkan sumber polusi antropogenik di daerah penelitian yang tidak hanya disebabkan oleh aktivitas
manusia di darat tetapi juga dari pergerakan air di lingkungan laut.

Kata Kunci: Air laut Laut, Mikroplastik, Muara Sungai Wulan, Sedimen, Uji FTIR.

PENDAHULUAN

Sungai Wulan merupakan salah satu sungai yang penting untuk menunjang akfivitas
masyarakat pesisir yang berada di Kecamatan Wedung Kabupaten Demak (Atmojo et al., 2015).
Tingginya aktivitas masyarakat di daerah aliran sungai tersebut akan mempengaruhi kesuburan
dan potensi pencemaran di perair lautan tersebut (Prinatin et al., 2016). Salah satu jenis cemaran
yang paling banyak dan menjadi masalah serius baik di darat maupun di laut adalah sampah.
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Menurut penelitian Wahyudin dan  Afriansyah (2020), lebih dari 50% sampah padat yang
ditemukan di wilayah laut adalah sampah plastik, dan 80% sampah plastik dari wilayah darat
mempunyai potensi dan turut serta dalam mencemari lautan (Septian et al., 2018). Sampah plastik
di laut melalui beberapa proses, antara lain akibat paparan cahaya ultraviolet (UV), perubahan
iklim, abrasi fisik seperti gelombang ombak pasang-surut laut, arus, angin, akan terfragmentasi
menjadi ukuran yang lebih kecil (Song et al., 2017).

Mikroplastik, didefinisikan sebagai pecahan plastik yang ukurannya lebih kecil dari 5
milimeter (Gesamp, 2015) memainkan peran kunci polusi di laut. Mikroplastik telah ditemukan di
pantai, permukaan laut dan dasar laut mulai dari pantai sampai laut terbuka (Obbard et al., 2014).
Kehadiran mikroplastik di lautan sangat mengkhawatirkan karena daya tahannya,
keberadaannya di mana-mana dan bisa menjadi vektor yang mentransfer racun ke organisme
karena mereka terkonsentrasi serfa mampu mentransfer bahan kimia dari air laut ke organisme
melalui proses konsumsi. Mikroplastik terbentuk oleh proses autokatalitik, termo-oksidatif, foto-
oksidatif dan degradasi biologis yang mengubah partikel yang lebih besar menjadi partikel mikro
atau mikroplastik (Andrady, 2011). Partikel mikro ini dapat menyebabkan keterlambatan
pertumbuhan, menghasilkan risiko ekologi dan efek toksikologi pada organisme laut. Mikroplastik
dapat berpindah dari primer ke konsumen tersier (Setala et al., 2014).

Menurut Uddin ef al. (2021) 70-90% partikel mikroplastik yang ada di kolom air laut akan
mengendap di sedimen, tergantung pada kondisi laut, kecepatan pengendapan, jenis polimer,
ukuran, bentuk, gelombang dan arus, serta adanya proses biofouling. Keberadaan mikroplastik di
sedimen juga dipengaruhi oleh jarak dari daerah pengendapan maupun tfingginya aktivitas
pasang surut di wilayah tersebut (Harris, 2020).

Keberadaan mikroplastik di laut Indonesia sudah banyak diteliti, antara lain oleh Cordova
dan Wahyudi (2016) di perairan barat laut Sumatera; Syakti et al. (2018) di Perairan Bintan;
Cordova dan Hernawan (2018) di perairan Sumba; Cordova ef al. (2019) di perairan utara
Surabaya; Falahudin et al. (2019) di Teluk Banten; Amin et al., (2020) di perairan barat Pulau
Karimun besar; Kapo et al. (2020) di Teluk Kupang, Ridlo ef al. (2020) di Pantai Ayah Kebumen;
Sayogo et al. (2020) di Pulau Tidung Besar dan Bira besar, Jakarta; Muchlissin et al., (2021) di
ekosistem terumbu di Taman Nasional Laut Karimunjawa, dan Suteja et al. (2021) di Teluk Benoa
Bali. Di wilayah Jawa Tengah, khususnya pantai utara, penelitian mikroplastik masih sedikit
dilakukan, dan sebagian besar hanya melakukan pengamatan di air laut atau di sedimen sagja.
Pengamatan mikroplastik di sedimen laut dilakukan oleh Laila et al. (2020) di Perairan Desa
Mangunharjo, Semarang dan Laksono et al. (2021) di Perairan Bandengan, Kendal. Sedangkan
pengamatan sampel mikroplastik di air laut, dilakukan oleh Hanif et al. (2021) di muara Sungai
Kendal, Wulandari et al. (2021) di perairan Semarang, dan Wulandari et al., (2022) di perairan Delta
Wulan, Demak. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan karakteristik
mikroplastik di sedimen dan air laut yang meliputi bentuk, warna, ukuran, serta jenis plastik yang
menyusun mikroplastik di muara Sungai Wulan, Demak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran awal karakteristik mikroplastik di daerah tersebut dan sebagai dasar
penelitian mikroplastik selanjutnya.

MATERI DAN METODE

Materi dalam penelitian ini adalah mikroplastik pada sampel sedimen dan air laut yang
diambil dari Muara Sungai Wulan Demak (Gambar 1) pada tanggal 30 April 2021 di 5 stasiun yang
berbeda. Penentuan stasiun dilokukan dengan metode purposive sampling yaitu sejalur dengan
arah muara sungai. Sampel air laut diambil menggunakan botol Nansen pada kedalaman 1
meter lalu dipindahkan ke botol sampel dan diberi label. Sampel sedimen diambil menggunakan
van veen grab. Sampel yang diperoleh disimpan pada botol sampel.
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Di Laboratorium Biologi Kelautan, Departemen limu Kelautan, Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan UNDIP, sampel air laut disaring menggunakan kertas saring selulosa 0,45 um dengan
bantuan vacuum pump. Sampel sedimen dioven selama 12 jam pada suhu 90°C. Sedimen yang
sudah kering diambil sebanyak 250 gram dan direndam dengan larutan NaCl jenuh sebanyak 250
ml (perbandingan 1:1). Sampel diaduk hingga homogen dan didiamkan selama 24 jam,
supernatannya disaring menggunakan kertas saring selulosa 0,45 ym dengan vacuum pump
(Fallahudin et al., 2019). Tidak adanya penambahan larutan pada sampel air laut dan sedimen
untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kontaminasi reagen pada sampel mikroplastik (Frere et
al., 2017).

Partikel mikroplastik pada kertas saring dari sample sedimen dan air laut kemudian diamati
jumlah, bentuk, ukuran, dan warna (Bosker et al., 2018; Zhu et al., 2018). menggunakan mikroskop
stereo (Olympus SZ61) dengan perbesaran 40x yang dihubungkan ke laptop yang berisi software
Scope Image 9.0. (Masura et al., 2015) . Sampel mikroplastik selanjutnya diuji dengan metode
spektrometer IR unfuk mengidentifikasi dan membedakan sebagian besar polimer plastik,
berdasarkan pada pita absorpsi infra merah yang ada dalam materi (Jung et al., 2018). Data
jumlah, bentuk, warna, dan ukuran partikel mikroplastik yang felah didapatkan diolah
menggunakan Ms. Excel dan ditampilkan dalam bentuk grafik dan dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mikroplastik merupakan hasil fragmentasi dari sampah plastik yang berasal dari daratan
maupun laut di sekitar stasiun penelitian. Pada semua stasiun, mikroplastik yang berada di sedimen
lebih tinggi jumlahnya dari pada di air laut (Gambar 2). Pada grafik tersebut juga nampak bahwa
jumlah mikroplastik tertinggi di sedimen dan air laut berturut-turut 400 partikel.Kg' dan 99 partikel.L!
di Stasiun 2 dan 1, yang merupakan akhir dari aliran Sungai Wulan. Sedangkan di Stasiun 3, 4, dan
5, jumlah mikroplastik menurun baik di sedimen (396, 292, 244 partikel.Kg-') maupun air laut (25, 47,
61 partikel.L'").  Menurut Yulina et al., (2022), konsentrasi mikroplastik di kolom air perairan Delta
Wulan, Demak dipengaruhi oleh musim dan kondisi pasang surut perairan. Mikroplastik diangkut
dan dipecah di bawah kekuatan gelombang menjadi fragmen kecil, memungkinkannya untuk
melayang dan mengendap kembali di lepas pantai (Stasiun 1 dan 2) (Lo et al., 2018). Penyebab
yang lain adalah serpihan plastik mengalami kerusakan foto-oksidatif di bukit pasir (sand dune)
yang berada di sekitar Delta Wulan, di bawah kondisi suhu dan sinar matahari yang tinggi, setelah
itu plastik yang terfragmentasi diangkut ke laut. Menurut Khuyen et al. (2021) transport mikroplastik
ke laut tersebut biasanya terjadi pada saat surut.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel air laut laut dan sedimen di Muara Sungai Wulan Demak
(St 1, St 2, St 3, St 4, dan St 5 adalah fitik lokasi sampling)
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Hasil pengamatan pada sampel sedimen dan air laut di Muara sungai Wulan Demak
ditemukan empat bentuk mikroplastik, yaitu fragmen, fiber, fiilm dan pelet (Gambar 3). Mikroplastik
berbentuk fragmen selalu paling banyak, baik pada sedimen maupun air laut di semua stasiun
(Gambar 4). Mikroplastik berbentuk fragmen ini dapat berasal dari kantong plastik, bungkus nasi,
kemasan makanan instan dan botol minuman plastik (Yoganandham et al., 2018). Sedangkan
mikroplastik fioer yang teridentifikasi di penelitian ini merupakan terbanyak kedua dan bentuknya
sama seperti yang ditemukan Senduk et al. (2021), yaitu berbentuk memanjang dan memiliki
ketebalan yang relatif sama. Mikroplastik jenis ini terbuat dari bahan nilon, polivinil, dan
polipropilen. Nilon biasa digunakan di masyarakat sebagai bahan baku pembuatan garmen,
karpet, tali dan senar pancing/jaring. Mikroplastik jenis fim ditemukan dengan bentuk yang fidak
beraturan, tipis seperti lembaran atau pecahan plastik. Mikroplastik jenis film berasal dari proses
fragmentasi plastik kemasan maupun kantong plastik yang berwarna fransparan (Wahyuningsih,
2018). Bentuk pelet ditemukan paling sedikit diduga karena sumber cemaran mikroplastik dari
pelet tidak terlalu banyak. Hal ini sesuai dengan penelitian Zhao et al. (2018), yang mendapati
mikroplastik bentuk pelet paling sedikit karena jenisnya yang merupakan mikroplastik primer yang
jarang digunakan pada kegiatan rumah tangga.

Pada sampel sedimen dan air laut mikroplastik berbentuk fragmen yang paling banyak
ditemukan, kemudin diikuti fiber film dan pelet (Gambar 4). Total jumlah mikroplastik berbentuk
fragmen terbanyak di sedimen maupun air laut berturut turut ditemukan di Stasiun 3 (340
partikel. Kg') dan Stasiun 1 (57 partikel.L'7). Pada sample sedimen di Stasiun 3 fidak ditemukan
mikroplastik berbentuk pellet, demikian juga pada sampel air laut di semua stasiun. Keberadaan
mikroplastik berbentuk fragmen menujukkan sumber polutannya berasal dari kegiatan manusia
(Cordova et al., 2019), karena Fragmen adalah potongan produk plastik dengan polimer plastik
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Gambar 2. Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan di sedimen dan air laut di Muara Sungai
Wulan, Demak.

Gambar 3. Bentuk Partikel Mikroplastik (A: Fragmen, B: Fiber, C: Pelet, D: Film)
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yang kuat, seperti botol minuman dan galon plastik (Tanaka dan Takada, 2016). Sedangkan fiber
berasal dari berasal dari fragmentasi monofilamen (serat tunggal) dari jaring ikan, tali plastik, dan
kain sintesis atau serat pakaian (Zhou et al., 2018). Pellet dibentuk sebagai bahan air-blasting,
pembersih wajah dan tangan, dan lulur kosmetik (Fendall dan Sewell, 2009). Mikroplastik dengan
jenis film ditemukan berkisar 0-28 partikel.Kg! di sedimen dan 4-6 partikel.L-! di air laut. Mikroplastik
berbentuk fim dimungkinkan dihasilkan dari fragmentasi kantong plastik, kemasan plastik dan
plastik berdensitas rendah (Cole, 2011) atau Low Density Polyethylene (LDPE) yang merupakan
lapisan tangki kimia, plastik kemasan umum dan pipa gas dan air.

Ukuran partikel mikroplastik yang ditemukan pada sampel sedimen dan air laut sangat
beragam tergantung bentuknya seperti disajikan pada Tabel 1. Mikroplastik berbentuk fiber selalu
memanjang, bahkan sampai 214,53 um di sedimen dan 259,06 um di air laut dan hasil ini sama
dengan penelitian Khuyen ef al.  (2021). Dari data di Tabel 1 tersebut nampak bahwa partikel
mikroplastik yang paling kecil adalah pellet di sedimen yang berukuran 1,00 um, sedangkan yang
terbesar adalah fiber yang ditemukan di air laut, yaitu berukuran 259,06 um. Perbedaan ukuran
yang ada pada mikroplastik dipengaruhi oleh lamanya proses fragmentasi mikroplastik di perairan.
Mikroplastik yang berukuran kecil menunjukkan proses fragmentasi yang cukup lama, hingga
partikel plastik terpecah menjadi ukuran yang lebih kecil (Hebner dan Maurer-Jones, 2020).
Banyak mikroplastik berukuran lebih kecil yang ferkubur di lapisan pasir atau sedimen yang lebih
dalam sebelum diangkut oleh arus laut (Jayasiri et al., 2013; Yu et al., 2016).

Berdasarkan warnanya, mikroplastik pada sampel air laut terdapat 8 warna, yaitu hitam, biru,
putih, merah, coklat, hijau, kuning, dan ungu, sedangkan di sedimen terdapat 7 warna, yaitu
hitam, biru, putih, merah, coklat, hijau, dan kuning (Gambar 5). Mikroplastik berwarna hitam dan
biru paling banyak di kedua sampel, masing-masing 55 dan 35 % di sedimen dan 43 dan 37% di air
laut. Sedangkan warna lain (putih, merah, coklat, hijau, kuning, ungu) berkisar 0,2-1,5% di sedimen
dan 0,9-8,1% di air laut. Menurut Syakti ef al. (2018) pengamatan warna mikroplastik akan
bermanfaat untuk mengetahui sumber polutannya. Adanya warna atau transparan yang
memungkinan biota laut memakan mikroplastik ini karena mirip dengan makanannya (Santos et
al., 2016; Ugwu et al., 2021).

Tabel 1. Bentuk, dan Ukuran Mikroplastik pada Sedimen dan Air Laut di Muara Sungai Wulan Demak

Sampel  Bentuk Kisaran Ukuran (um) Sampel Bentuk Kisaran Ukuran (um)

Sedimen Fragmen 1,02-59.,79 Air Laut  Fragmen 1,07-76,48
Fiber 2,23-214,53 Fiber 2,20-259,06
Film 2,78-52,82 Film 6,47-102,54
Pelet 1,00-15,86 Pelet 2,12-11,05
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Gambar 4. Bentuk dan jumlah mikroplastik pada sampel sedimen (A) dan air laut (B)di Muara
Sungai Wulan Demak.
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Gambar 5. Persentase mikroplastik di sedimen (A) dan air laut (B) di Muara Sungai Wulan
berdasarkan warnanya

Bentuk dan warna mikroplastik sampai batas tertentu menunjukkan proses degradasinya
(Khuyen et al., 2021). Fragmentasi disebabkan oleh kekuatan mekanik, seperti abrasi pasir atau aksi
gelombang, sedangkan pelapukan fotokimia ferjadi ketika mikroplastik terkena panas dan sinar
ultraviolet (UV). Pada daerah dengan iklim monsun tropis sepertfi di Demak, dan suhu rata-rata
bulanan berkisar antara 25,8 hingga 29 °C (Wulandari et al., 2022) akan menyebabkan suhu tinggi
dan 5-9 jam sinar matahari sefiap hari yang menciptakan kondisi ideal untuk fragmentasi plastik
(Kuenzer dan Vo, 2013) terutama di bagian atas lapisan pasir. Paparan sinar matahari dengan
infensitas tinggi dalam waktu lama membuat partfikel plastik menjadi lemah, rapuh dan rentan
terhadap kerusakan (Crawford and Quinn, 2016) dan menjadi mikroplastik. Selain itu, warna pada
mikroplastik yang terbentuk juga akan terpengaruh. Banyak fragmen yang ditemukan tembus
cahaya (transparan), yang dapat disebabkan oleh aksi perubahan warna sinar UV (Kunz et al.,
2016; Crawford dan Quinn, 2016) atau juga berwarna putih, biru, merah atau oranye.

Identifikasi jenis senyawa kimia partikel mikroplastik pada sedimen dan air laut pada
penelifion ini dilakukan dengan menggunakan metode Uji FTIR (Fourier Transform Infrared
Spectrometry) (Laila et al., 2020) yang dilihat berdasarkan standar karakteristik Infra Red Absorption
oleh Silverstein (Jung ef al., 2018). Berdasarkan hasil spektrum FTIR mikroplastik yang dapat dilihat
pada Tabel 2, pada sampel sedimen Stasiun 1-5 masuk ke dalam susunan senyawa N-H stretch
dengan absorbansi 3448; 3446,42; 3446,02; 3435,53; dan 3446,87cm~lyang termasuk ke dalam
senyawa nylon. Senyawa C=C stretch dengan absorbansi 1637,36; 1638,08; 1637,3; 1637,98; dan
1637,49 cm™! yang termasuk ke dalam senyawa nitrile. Berdasarkan hasil spektrum FTIR air laut laut
Stasiun 1-5 masuk ke dalam susunan senyawa C=C stretch dengan absorbansi 1643,99; 1639,38;
1532,29; 1532,55; dan 1530,6 cm™! yang termasuk ke dalam senyawa nitrile. Senyawa C-F stretch
dengan absorbansi 1035,45; 1062,31;1068,97; 1063,89; dan 1059.6 cm™! yang termasuk ke dalam
senyawa PTFE (Polytetrafluoroethylene). Hasil spektrum FTIR mikroplastik di sedimen dan air laut laut
disgjikan pada Gambar 6 dan 7.

Jenis mikroplastik yang ditemukan berdasarkan spektrum FTIR ada 3 yaitu nitrile, nylon, dan
PTFE (Polytetrafluoroethylene). Jenis nitrile yang ditemukan diduga berasal dari penggunaan
sarung fangan dan produk berbahan resin yang dibuang di laut dan mengalami degradasi
menjadi mikroplastik (Choong et al., 2021) Sebelumnya, nitril telah dilaporkan umum digunakan
dalam kimia, medis, farmasi, otomofif, dan aeronautika di bidang industri (Utrera-Barrios et al.,
2020). Jenis kedua yaitu nylon yang diduga berasal dari benang pancing, jaring nelayan, atau tali
tambang yang digunakan nelayan. Hal ini diketahui karena pada lokasi penelitian banyak
ditemukan rumpon-rumpon pemancing dan akfivitas nelayan yang cukup tinggi yang berpotensi
menyumbang cemaran mikroplastik jenis nylon. Terakhir ada jenis PTFE (Polytetrafluoroethylene)
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yang ditemukan pada air laut laut. Menurut Cheng et al. (2021) diduga berasal dari pelapis panci
dan alat masak lain yang sifatnya anti lengket. Hasil ini menunjukan kemungkinan jenis PTFE masuk
ke perairan laut dari sisa pencucian alat masak.

Tabel 2. Hasil Identifikasi jenis mikroplastik dari sedimen dan air laut laut Muara Sungai Wulan, Demak

sampel Stasiun Peak lkatan Penqlugocn Jgnis Peak (cm)
(cmT) Senyawa Polimer Plastik (Jung et al., 2018)
Sedimen 1 3448 N-H Stretch Nylon 3298
1637,36 C=C Stretch Nitrile 1605
2 3446,42 N-H Strefch Nylon 3298
1638,08 C=C Stretch Nitrile 1605
3 3446,02 N-H Stretch Nylon 3298
1637,3 C=C Stretch Nitrile 1605
4 3435,53 N-H Stretch Nylon 3298
1637,98 C=C Stretch Nitrile 1605
5 3446,87 N-H Stretch Nylon 3298
1637,49 C=C Stretch Nitrile 1605
Air Laut 1 1643,99 C=C Stretch Nitrile 1605
1035,45 C-F Stretch PTFE 1147
2 1639,38 C=C Stretch Nitrile 1605
1062,31 C-F Stretch PTFE 1147
3 1532,29 C=C Stretch Nitrile 1605
1068,97 C-F Stretch PTFE 1147
4 1532,55 C=C Stretch Nitrile 1605
1063,89 C-F Stretch PTFE 1147
5 1530,6 C=C Stretch Nitrile 1605
1059.,6 C-F Stretch PTFE 1147
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Gambar 5. Spekirum FTIR Mikroplastik Sedimen dari Stasiun 1, 2, 3, 4 dan 5 di Muara Sungai Wulan,
Demak
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Gambar 4. Spekirum FTIR Mikroplastik pada Air laut dari Stasiun 1, 2, 3, 4 dan 5 di Muara Sungai
Wulan, Demak

KESIMPULAN

Determinasi mikroplastik di sedimen dan air laut di Muara Sungai Wulan memperlihatkan
gambaran umum tentang polusi plastik di wilayah ini. Kelimpahan tertinggi pada sedimen Stasiun 2
(400 partikel.Kg-1) dan air laut Stasiun 1 (99 partikel.L'') yang merupakan akhir dari aliran sungai
Wulan. Keragaman karakteristik mikroplastik yang berupa fragment, fibel, pellet dan fim; Warna
hitam, biru ,coklat, putih, merah, hijau, kuning dan ungu; rentang ukuran antara 1,00-259,06 um,
dengan jenis plastik nitrile, nylon dan PTFE (Polytetrafluoroethylene) mengungkapkan sumber polusi
anfropogenik di daerah penelitian yang tidak hanya disebabkan oleh akfivitas manusia di darat
tetapi juga dari pergerakan air di lingkungan laut.
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